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RINGKASAN

ADJENG PENI LISTYANTO PUTRI. Status Perikanan dan Dampak Penangkapan
Kakap Merah (Lutjanus erythropterus) yang Berbasis di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Brondong, Lamongan, Jawa Timur. Dibimbing oleh AM AZBAS
TAURUSMAN dan RONNY IRAWAN WAHJU.

Kakap merah spesies Lutjanus erythropterus merupakan salah satu jenis
ikan demersal famili Lutjanidae yang memiliki nilai ekonomis penting sehingga
menjadi target tangkapan nelayan yang berbasis di PPN Brondong. Pemanfaatan
sumber daya kakap merah khususnya di Perairan Utara Jawa (WPPNRI 712) sudah

apal optimum cenderung over-exploited. Penelitian ini bertujuan untuk:

zanalisis karakteristik perikanan kakap merah (L. erythropterus); mengestimasi
ungkat pemanfaatan kakap merah; dan mengevaluasi dampak ekologis perikanan
kakap merah yang berbasis di PPN Brondong.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus — November 2024 di Pelabuhan
Perikanan Nusantara Brondong, Jawa Timur, dengan metode observasi, survei, dan
studi literatur untuk mendapatkan data dan informasi terkini sesuai dengan tujuan
penelitian. Metode survei dengan melakukan wawancara terhadap 120 responden
yang diperoleh melalui purposive sampling method untuk mengetahui informasi
unit penangkapan kakap merah. Sebanyak 2000 individu sampel kakap merah (L.
erythropterus) dari alat tangkap cantrang, jaring tarik berkantong, pancing ulur dan
rawai dasar diperoleh melalui metode stratified random sampling. Sementara itu
komposisi spesies, tingkat trofik dan fishing vulnerability dari keempat alat tangkap
tersebut dikumpulkan melalui data produksi PPN Brondong dan metadata fishbase.
Pengolahan data menggunakan perangkat lunak microsoft excel dan R-Studio
packages LB-SPR dan TropFishR. Analisis data ditujukan untuk mendeskripsikan
karakteristik perikanan kakap merah, status pemanfaatan kakap merah, dan dampak
ekologis perikanan kakap merah yang berbasis di PPN Brondong. Hasil penelitian
ini menunjukkan terdapat empat jenis alat tangkap yang digunakan nelayan yang
berbasis di PPN Brondong untuk menangkap kakap merah (L. erythropterus) yakni
cantrang, jaring tarik berkantong, pancing ulur dan rawai dasar. Beberapa alat
tangkap tersebut memiliki selektivitas yang berbeda sehingga frekuensi panjang
yang tertangkap juga beragam. Kakap merah (L. erythropterus) yang tertangkap
berukuran 13 — 45 cm. Daerah penangkapan kakap merah dari empat alat tangkap
hampir menyebar di seluruh Perairan Utara Jawa Timur sampai di sekitar Perairan
Kalimantan Selatan hingga mendekati Selat Makassar. Parameter biologi
pertumbuhan memiliki nilai Loo = 47,68 cm, K = 0,4 per tahun, M = 0,98 per tahun,
F = 1,46 per tahun, Z = 2,44 per tahun dan E = 0,6. Sehingga, nilai parameter SPR
diestimasi sebesar 22% atau menunjukkan bahwa status stok L. erythropterus yaitu
fully / moderate exploited. Tingkat trofik hasil tangkapan dari empat alat tangkap
didominasi oleh jenis ikan yang menempati tingkat trofik 3,7 sampai 4,0 atau TL4
yaitu jenis ikan predator tingkat menengah. Hal ini menunjukkan adanya tekanan
penangkapan yang tinggi dan tumpang tindih dari berbagai alat tangkap terhadap
spesies dalam ekosistem. Kondisi ini berpotensi memicu penurunan stok predator
tingkat menengah, yang pada gilirannya dapat mendorong pergeseran target
penangkapan menuju spesies bertingkat trofik lebih rendah sesuai pola fishing down



the food web. Kemudian, kerentanan intrinsik alat tangkap didapatkan yakni
cantrang sebesar 34,92; jaring tarik berkantong sebesar 36,71; pancing ulur sebesar
45,07 dan rawai dasar sebesar 48,90. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kerentanan alat tangkap dipengaruhi oleh selektivitas dan karakteristik biologi
spesies target. Pancing ulur dan rawai dasar memiliki kerentanan lebih tinggi karena
menangkap spesies bernilai ekonomi tinggi yang pertumbuhannya lambat dan
jumlah juvenile yang sedikit. Sementara itu, cantrang dan jaring tarik berkantong
memiliki kerentanan sedang karena hasil tangkapannya didominasi spesies yang
relatif tidak terlalu rentan terhadap eksploitasi. Meskipun demikian, semua alat
tangkap tetap berpotensi memberikan tekanan pada stok ikan sehingga memerlukan
pengelolaan yang bijak.

Berdasarkan hasil penelitian, maka perlu dilakukan pengendalian untuk
semua alat tangkap karena berpotensi memberikan tekanan pada stok ikan dan perlu
dilakukan kajian lebih mendalam lagi terkait alat tangkap cantrang dan jaring tarik
berkantong karena seluruh ikan yang tertangkap alat ini berukuran belum layak
tangkap (juvenile). Selain itu, diperlukan pengelolaan yang lebih ketat untuk
mencegah penurunan populasi lebih lanjut (menjadi over-exploited) dan
memastikan keberlanjutan stok kakap merah.

Kata kunci: dampak penangkapan, L. erythropterus, PPN Brondong, SPR



SUMMARY

ADJENG PENI LISTYANTO PUTRI. Fishery Status and Fishing Impact of
Crimson Snapper (Lutjanus erythropterus) Based at Brondong Fishing Port,
Lamongan, East Java. Supervised by AM AZBAS TAURUSMAN and RONNY
IRAWAN WAHJU

The crimson snapper (Lutjanus erythropterus) is a species of demersal fish
from the family Lutjanidae with significant economic value, making it a primary
target for fishers based at PPN Brondong. Utilization of crimson snapper resources,
particularly in the Northern Java Waters (WPPNRI 712), has reached an optimum
level and tends toward over-exploitation. This study aims to: analyze the fishery
characteristics of crimson snapper (L. erythropterus); estimate its exploitation rate;
and evaluate the ecological impacts of the crimson snapper fishery based at PPN
Brondong.

The research was conducted from August to November 2024 at Brondong
Fishing Port, East Java, conducted using observation, survey, and literature study
methods to obtain up-to-date data and information according to the study
objectives. The survey method involved interviews with 120 respondents selected
through purposive sampling to gather information about fishing units targeting
crimson snapper. A total of 2.000 crimson snapper (L. erythropterus) specimens
were collected by means of stratified random sampling from four fishing gears:
cantrang, jaring tarik berkantong, handline, and bottom longline . Meanwhile, data
on species composition, trophic level, and fishing vulnerability from these four
fishing gears were obtained from PPN Brondong catch data and characterized,
referring to FishBase for fish and Sealife Base metadata for invertebrates. Data
processing was carried out using Microsoft Excel and R-Studio packages LB-SPR
and TropFishR. The data analysis aimed to describe the fishery characteristics of
crimson snapper, assess its exploitation status, and evaluate the ecological impacts
of the crimson snapper fishery based at PPN Brondong. The results showed that
there are four types of fishing gear used by fishers based at PPN Brondong to catch
crimson snapper (L. erythropterus), namely cantrang, jaring tarik berkantong,
handline, and bottom longline. These fishing gears have varying levels of
selectivity, resulting in different length frequencies of captured fish. The captured
crimson snappers ranged from 13 to 45 cm in length. Fishing grounds for crimson
snapper using the four gears were distributed across most of the northern waters of
East Java, extending to the southern waters of Kalimantan and approaching the
Makassar Strait.

The biological growth parameters were estimated as Loo = 47.68 cm, K =
0.4 year’, M = 0.98 year!, F = 1.46 year', Z = 2.44 year', and E = 0.6. The
spawning potential ratio (SPR) was estimated at 22%, indicating that the stock
status of L. erythropterus is fully/moderately exploited. The trophic levels of
catches from the four fishing gears were dominated by fish at trophic levels 3.7-4.0



Vi

(TL4), representing mid-level predators. This indicates high fishing pressure and
overlap from multiple gears on species within the ecosystem. Such conditions may
lead to a decline in mid-level predator stocks, potentially triggering a shift in fishing
targets toward lower trophic level species, consistent with the “fishing down the
food web” pattern.

The intrinsic vulnerability values for each fishing gear were: cantrang =
34.92; jaring tarik berkantong = 36.71; handline = 45.07; and bottom longline =
48.90. The findings indicate that fishing vulnerability is influenced by selectivity
and the biological characteristics of target species. Handline and bottom longline
showed higher vulnerability because they target high-value species with slow
growth rates and low juvenile abundance. Meanwhile, cantrang and jaring tarik
berkantong had moderate fishing vulnerability because their catches were
dominated by species resilient to exploitation. Nonetheless, all types of fishing gear
can potentially impact fish stocks, making careful management crucial.

Based on the findings, control measures are needed for all fishing gears due
to their potential to pressure fish stocks, with further in-depth studies required for
cantrang and jaring tarik berkantong since all fish caught by these gears were
below the biological allowable catch size (juveniles). In addition, control
management is necessary to prevent further population decline (leading to over-
exploitation) and to ensure the sustainability of crimson snapper stocks.

Keywords: fishing impact, L. erythropterus, PPN Brondong, SPR.
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